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Abstract.  This study aims to determine the influence of Work Motivation and Work Discipline on 

Non-Medical Staff at Melati Hospital Tangerang. The research employs a quantitative method, 

utilizing secondary data in the form of questionnaires distributed to Non-Medical Staff at Melati 

Hospital Tangerang. The methods used include the Classical Assumption Test techniques, which 

consist of the Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, and Autocorrelation 

Test. Additionally, the study applies Multiple Linear Regression Analysis, Hypothesis Testing (t-

test), Simultaneous Test (F-test), and Coefficient of Determination Test. The variables include 

Work Motivation (X1), Work Discipline (X2), and Employee Performance (Y). The analysis was 

conducted using SPSS Version 26 software. The results indicate that Work Motivation (X1) has a 

positive and significant effect on Employee Performance (Y) among non-medical staff at Melati 

Hospital Tangerang, with a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 4.223 > t-table 

value of 1.659. Similarly, Work Discipline (X2) has a positive and significant effect on Employee 

Performance (Y) among non-medical staff at Melati Hospital Tangerang, with a significance 

value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 4.996 > t-table value of 1.659. Both Work Motivation (X1) 

and Work Discipline (X2) collectively have a positive and significant impact on Employee 

Performance (Y) among non-medical staff at Melati Hospital Tangerang, with an F-value of 

36.629 > F-table value of 3.08 and a significance value of 0.000 < 0.05. 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Karyawam Non Medis pada RS Melati Tangerang. Metode yang digunakan bersifat 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa kuesioner yang disebarkan kepada 

karyawan Karyawan Non Medis pada RS Melati Tangerang. Metode yang digunakan antara lain 

menggunakan teknik Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, 

Uji Heterokedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Selain itu juga dilakukan teknik Analisis Regresi 

Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t), Uji Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien Determinasi. 

Dengan Variabel X1 Motivasi Kerja, X2 Disiplin Kerja, dan Y Kinerja Karyawan. Pengujian 

dilakukan dengan program output SPSS Versi 26. Hasil penelitian menunjukan bahwa Motivasi 

Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan 

non medis pada RS Melati Tangerang dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 dan t hitung 4.223 > 

t tabel 1.659. Disiplin Kerja (X2) ber pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada karyawan non medis pada RS Melati Tangerang dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 

dan t hitung 4.996 > t tabel 1.659. Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan non medis pada RS Melati 

Tangerang dengan nilai F hitung 36.629 > F tabel 3.08 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan  
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia bisnis pada masa kini sedang mengalami pertumbuhan 

yang amat cepat, menyebabkan tingkat persaingan di dalam sektor bisnis semakin tinggi 

(Yanti & Idayanti, 2022). Kondisi seperti ini menekankan perlunya bagi perusahaan untuk 

selalu berupaya menjadi yang terdepan dalam memiliki keunggulan kompetitif di 

bidangnya, dengan tujuan untuk meraih kemenangan dalam persaingan yang terjadi 

(Ernawati et al., 2022). Keunggulan kompetitif ini dapat dicapai oleh perusahaan melalui 

berbagai cara, seperti merancang strategi perusahaan secara efisien, menerapkan 

teknologi mutakhir dalam operasinya, serta mengelola sumber daya manusia yang 

dimiliki dengan efektif (Shabrina et al., 2023). Pengelolaan sumber daya manusia yang 

efektif di dalam perusahaan menjadi aspek krusial dalam menentukan kesuksesannya. 

Perusahaan sadar bahwa sumber daya manusia merupakan pondasi utama dalam proses 

pembangunan perusahaan, maka dari itu, penting untuk terus meningkatkan kualitas dan 

mengarahkan sumber daya manusia dengan baik dan profesional. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan yang harmonis antara kebutuhan sumber daya manusia 

dengan kepentingan bisnis perusahaan (Waruwu et al., 2023). 

Tabel 1.1 Penilaian Kinerja Karyawan RS Melati Tangerang Tahun 2021 – 2023 

Penilaian 

Kinerja 

Nilai 

Target 

Nilai 

2021 2022 2023 

Jumlah 

Nilai 
Bobot 

Jumlah 

Nilai 
Bobot 

Jumlah 

Nilai 
Bobot 

Kualitas 

pekerjaan 
90 40% 80 40% 80 40% 95 

Kuantitas 

pekerjaan 
80 40% 70 40% 75 40% 95 

Waktu bekerja 75 30% 70 30% 70 30% 95 

TOTAL  100%  100%  100%  

Sumber: RS Melati Tangerang 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, terlihat data penilaian kinerja karyawan RS 

Melati Tangerang pada tahun 2021–2023. Penilaian kinerja mencakup tiga indikator 

utama: kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, dan waktu bekerja, dengan bobot masing-

masing indikator bervariasi setiap tahunnya. Pada indikator kualitas pekerjaan, yang 

mencerminkan seberapa baik karyawan menyelesaikan tugas sesuai SOP, nilai karyawan 

mengalami sedikit penurunan dari 90 pada tahun 2021 menjadi 80 pada tahun 2022 dan 

tetap di angka 80 pada tahun 2023, namun di bawah target nilai 95. Kuantitas pekerjaan, 

yang mengukur jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan karyawan, nilai menurun dari 

80 pada tahun 2021 menjadi 70 pada tahun 2022, dan mengalami sedikit peningkatan 

menjadi 75 pada tahun 2023, namun belum mencapai target nilai 95. Penilaian waktu 

bekerja, yang menilai ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, menunjukkan 

penurunan dari 75 pada tahun 2021 menjadi 70 pada tahun 2022 dan tetap di angka 70 

pada tahun 2023, juga di bawah target nilai 95. Secara keseluruhan, meskipun ada 
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beberapa fluktuasi, kinerja karyawan belum memenuhi target nilai yang ditetapkan pada 

setiap indikator di tahun 2023. 

Tabel 1.2 Bentuk Motivasi Kerja RS Melati Tangerang Tahun 2021 – 2023  
Jenis 

Kebutuhan 

Motivasi 

Program 

Motivasi 
2021 2022 2023 

Need For 

Achievement 
Pelatihan Kerja Tersedia Tersedia Tersedia 

Need For 

Affiliate 

Bonus, dan 

Promosi 

Jabatan 

Tersedia Tersedia Tersedia 

Need For 

Power 

Penghargaan 

diri 
Tidak Tersedia 

Tidak Tersedia Tidak Tersedia 

Sumber: RS Melati Tangerang  

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1.1, terlihat jelas bagaimana 

perusahaan berusaha memotivasi karyawan melalui pemenuhan berbagai kebutuhan 

mereka dari tahun 2021 – 2023. Dari tabel tersebut, dapat dicermati bahwa perusahaan 

telah memberikan pemenuhan kebutuhan fisik dan fisiologis, serta kebutuhan akan 

keselamatan, dan sosial kepada karyawan. Selanjutnya, kebutuhan akan penghargaan 

tidak terpenuhi selama periode 2021 – 2023, begitu juga dengan kebutuhan akan 

aktualisasi diri. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum 

sepenuhnya berhasil memberikan fasilitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 

karyawan dalam rangka meningkatkan motivasi kerja mereka. 

Tabel 1.3 Data Absensi Karyawan RS Melati Tangerang Tahun 2021 – 2023 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Absensi 

Total (%) 
Izin Sakit Alfa 

2021 104 260 21 20 11 52 50% 

2022 107 260 30 25 17 72 67% 

2023 110 260 37 29 20 96 78% 

Sumber: RS Melati Tangerang  

Berdasarkan data pada Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa absensi di RS Melati 

Tangerang mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, terdapat 104 

karyawan dengan 21 orang izin, 20 orang sakit, dan 11 orang tanpa keterangan (alfa), 

dengan total presentase absensi sebesar 50%. Tahun berikutnya, 2022, jumlah karyawan 

meningkat menjadi 107 orang, dengan 30 orang izin, 25 orang sakit, dan 17 orang alfa, 

menghasilkan total presentase absensi 67%. Pada tahun 2023, jumlah karyawan mencapai 

110 orang dengan 37 orang izin, 29 orang sakit, dan 20 orang alfa, sehingga total 

presentase absensi naik menjadi 78%. Peningkatan absensi ini disebabkan oleh kurangnya 

pengawasan dari pimpinan selama jam kerja, yang mengakibatkan beberapa karyawan 

cenderung bermalas-malasan, kurang disiplin, dan melakukan keteledoran. Jika tren ini 

terus berlanjut dengan peningkatan signifikan setiap tahunnya, maka dapat disimpulkan 
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bahwa tingkat kedisiplinan karyawan RS Melati Tangerang di Tangerang masih perlu 

diperbaiki. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah sebuah rangkaian proses yang melibatkan aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengendalian, yang semuanya 

bertujuan untuk menentukan dan mewujudkan target yang diinginkan dengan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya (Terry dan 

Leslie, 2010). Manajemen dapat dipandang sebagai langkah-langkah sistematis yang 

dilakukan untuk memenuhi harapan atau tujuan yang diinginkan oleh berbagai jenis 

organisasi, baik itu organisasi bisnis, sosial, maupun pemerintahan (Effendi, 2014). 

Sementara itu, Hasibuan (2008) mendefinisikan manajemen sebagai sebuah perpaduan 

antara ilmu dan seni dalam mengelola penggunaan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi ini 

menekankan bahwa manajemen bukan sekadar aspek teknis, tetapi juga membutuhkan 

kemampuan seorang manajer untuk menemukan cara-cara terbaik dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang tersedia demi tercapainya tujuan perusahaan dengan 

hasil yang maksimal. 

Sumber daya manusia adalah aset penting yang berfungsi sebagai faktor utama 

dalam menjalankan semua aktivitas atau kegiatan suatu instansi, sehingga perlu dikelola 

dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Para ahli memberikan 

beberapa definisi mengenai MSDM. Menurut Handoko (2014:4) dalam Mustamim et al. 

(2020), MSDM adalah proses penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu maupun organisasi. 

Hasibuan (2017:10) dalam Erlangga (2023)  mendefinisikan MSDM sebagai ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar aktif dan efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Sementara itu, 

Mangkunegara (2013:2) dalam Jufrizen (2021) menyatakan bahwa MSDM adalah 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada pada individu secara maksimal 

dalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi serta pengembangan individu 

pegawai. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa MSDM 

adalah pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan secara efektif dan efisien 

guna membantu tercapainya tujuan perusahaan. 

1. Pengertian Disiplin Kerja  

Kedisiplinan dalam lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting bagi 

suatu perusahaan atau instansi pemerintah guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Y. T. Lestari, 2021). Keberadaan disiplin yang baik menjadi kunci dalam meraih hasil 

optimal, mencerminkan tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Upaya untuk mengatasi tindakan indisipliner dan mendorong pertumbuhan 

organisasi melibatkan motivasi pegawai. Purnama et al. (2023) menjelaskan bahwa 

memotivasi pegawai untuk mendisiplinkan diri dalam menjalankan pekerjaan, baik secara 

individu maupun sebagai bagian dari kelompok, dapat membawa manfaat besar. Disiplin 

kerja tidak hanya mendidik pegawai agar patuh pada peraturan tertulis dan tidak tertulis, 

tetapi juga mengarah pada pencapaian kinerja yang optimal. 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan metode deskriptif. Pendekatan deskriptif ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data guna menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan terkait pandangan individu 

mengenai suatu isu atau topik tertentu. Penelitian kuantitatif mendasarkan analisisnya 

pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka (numerik) untuk menguraikan, 

memprediksi, dan mengendalikan fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono, 2018). Fokus 

utama penelitian kuantitatif adalah pada pengolahan data numerik menggunakan metode 

statistik, yang memungkinkan identifikasi hubungan yang signifikan antara berbagai 

variabel yang diamati yaitu Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Variabel penelitian pada dasarnya mengacu pada semua elemen yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk diselidiki, dengan maksud memperoleh pemahaman lebih 

lanjut tentang hal tersebut. Informasi yang diperoleh dari penelitian tersebut nantinya 

akan digunakan untuk menghasilkan kesimpulan yang sesuai (Sugiyono, 2018).  

3.3.1 Variabel Bebas atau Independen 

Variabel independen, juga dikenal sebagai variabel bebas, adalah faktor yang 

menyebabkan atau memberikan dampak pada variabel dependen (Sugiyono, 2018). 

Variabel independen dalam penelitian ini mencakup Motivasi Kerja (𝑋1) dan Disiplin 

Kerja (𝑋2). 

3.3.2 Variabel Terikat atau Dependen 

Variabel terikat atau yang juga dikenal sebagai variabel dependen, merujuk 

pada hasil atau fenomena yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang ada (Sugiyono, 

2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y). 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

(Sugiyono, 2018) berpendapat, populasi adalah sekelompok entitas yang pada 

umumnya terdiri dari obyek atau subjek dengan ciri-ciri dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk keperluan penelitian dan analisis. Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan non medis pada RS Melati Tangerang 

yang berjumlah 110 karyawan. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

(Sugiyono, 2018) berpendapat, sampel mencerminkan jumlah dan karakteristik 

populasi secara keseluruhan. Lebih lanjut, dimensi sampel dipergunakan untuk mengukur 

berapa banyak sampel yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, 

digunakan teknik probability sampling yaitu pendekatan yang memberikan peluang yang 

setara kepada setiap elemen atau anggota dalam populasi untuk menjadi bagian dari 

sampel. Dalam probability sampling, digunakan teknik simple random sampling, yang 

mana anggota sampel dipilih secara acak dari populasi tanpa memperhatikan struktur 

berlapis yang mungkin ada dalam populasi tersebut. 

Penelitian ini menerapkan metode penentuan sampel jenuh sebagai pendekatan 

untuk menentukan jumlah sampel. Teknik sampel jenuh merujuk pada metode 

pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dilibatkan sebagai bagian dari 

sampel penelitian. Dengan populasi penelitian yang terdiri dari 110 karyawan, maka 

secara otomatis seluruh 110 karyawan tersebut dijadikan sebagai  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.2.1 Uji Validitas 

1. Jika nilai r hitung > r tabel (0.187) pada taraf signifikansi 5%, maka item dalam 

instrumen dinyatakan valid.   

2. Jika nilai r hitung < r tabel (0.187) pada taraf signifikansi 5%, maka item dalam 

instrumen dinyatakan tidak valid.   

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.11 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.44095434 

Most Extreme Differences 

Absolute .055 

Positive .038 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .572 

Asymp. Sig. (2-tailed) .899 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil diatas, mengungkapkan bahwa hasil uji Kolmogorov-

Smirnov yang menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, yakni 

sebesar 0.899 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data bersifat 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.12 Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

menunjukkan tingkat toleransi > 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 

10. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada tanda-tanda 

masalah multikolinieritas dalam model regresi yang sedang digunakan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat 

perbedaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lain 

dalam sebuah model regresi. Hasil dari uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar tersebut terlihat bahwa tidak ada pola yang dapat 

diidentifikasi karena titik-titik tersebar secara acak di kedua sisi sumbu 0 pada 

sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat tanda-tanda 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.13 Uji Auotokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .637a .406 .395 1.454 2.054 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan data diatas, ditemukan hasil uji autokorelasi dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 2.054, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi karena nilai Durbin-Watson berada pada rentang antara 1.550 – 2.460 

yang artinya tidak terdapat autokorelasi. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengevaluasi dampak dan tingkat kebermaknaan 

dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan 

dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dengan tingkat kesalahan (α) yang 

ditetapkan sebesar 5% atau 0,05. Adapun syarat yang berlaku untuk degree of 

freedom (df) dihitung dengan rumus df = (n-k-1), di mana n adalah jumlah sampel 

yang digunakan dan k adalah jumlah variabel independen yang terlibat dalam 

analisis. Hasil dari uji t ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji t 

 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Hasil analisis terhadap variabel Motivasi Kerja (X1) menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0.000 dan t hitung 4.223 sehingga 0.000 < 0,05 dan 

t hitung 4.223 >  t tabel 1.659. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan non medis pada 

RS Melati Tangerang. 

b. Hasil analisis terhadap variabel Disiplin Kerja (X2) menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.000 dan t hitung 4.996 sehingga 0.000 < 0,05 dan t 

hitung 4.996 >  t tabel 1.659. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan non medis pada 

RS Melati Tangerang. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Penggunaan uji statistik F bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

variabel bebas yang telah dimasukkan ke dalam model regresi, serta sejauh mana 

pengaruh kolektif dari variabel-variabel tersebut terhadap variabel terikat, dengan 

mempertimbangkan tingkat signifikansinya. Hasil dari uji F ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji F, didapatkan Fhitung 36.629 > Ftabel 3.08 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama – sama atau simultan 

berpengaruh terhadap terhadap Kinerja Karyawan non medis pada RS Melati 

Tangerang. 

4.2 Pembahasan Penelitian  

4.3.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 0.000 < 0,05 dan t hitung 4.223 > 

t tabel 1.659, terbukti bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) non medis pada RS Melati Tangerang. Temuan 

ini menandakan bahwa tingkat motivasi kerja yang tinggi pada karyawan non medis 

mampu meningkatkan performa kerja mereka secara signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang membentuk motivasi kerja, seperti insentif, pengakuan, 

hubungan interpersonal yang baik, serta kondisi kerja yang mendukung, sangat 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi kinerja staf. Dalam 

konteks ini, motivasi kerja tidak hanya menjadi pemacu semangat kerja individu, tetapi 

juga berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif, sehingga target 

organisasi dapat tercapai secara optimal. Dengan demikian, manajemen RS Melati 

Tangerang perlu terus memperhatikan dan meningkatkan strategi motivasi kerja, baik 

melalui pendekatan material maupun non-material, agar kinerja karyawan semakin 

terjaga dan berkembang sesuai dengan visi dan misi rumah sakit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Caissar et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan 

memastikan motivasi yang baik, akan terbentuk kinerja yang optimal. Salah satu cara 

yang efektif adalah memberikan bonus atau insentif kepada karyawan yang telah 
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menunjukkan kinerja yang baik sesuai dengan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, 

karyawan akan terpacu untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

4.3.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 0.000 < 0,05 dan t hitung 4.996 > 

t tabel 1.659, terbukti bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y non medis pada RS Melati Tangerang. Temuan 

ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang diterapkan oleh 

karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek disiplin kerja, seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap prosedur, dan tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan, menjadi faktor yang sangat mempengaruhi 

efektivitas dan produktivitas karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Dalam konteks 

ini, penting bagi pihak manajemen rumah sakit untuk terus mendorong dan memfasilitasi 

terciptanya lingkungan kerja yang mendukung disiplin kerja yang tinggi, seperti 

memberikan pelatihan, pengawasan yang efektif, dan penghargaan terhadap kinerja yang 

baik. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa peningkatan disiplin kerja akan 

berdampak langsung pada peningkatan kinerja keseluruhan karyawan non medis pada RS 

Melati Tangerang, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada pasien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hustia (2020) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 

tingkat kedisiplinan yang tinggi di lingkungan kerja dapat meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. Dengan 

kata lain, penerapan aturan yang konsisten dan budaya kerja yang disiplin dapat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja individu dan, secara keseluruhan, kinerja 

perusahaan. 

4.3.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Fhitung 36.629 > Ftabel 3.08 dan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05, terbukti bahwa Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara 

bersama – sama atau simultan berpengaruh terhadap terhadap Kinerja Karyawan non 

medis pada RS Melati Tangerang. Temuan ini menandakan bahwa kedua faktor tersebut 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang pada 

gilirannya dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa untuk mencapai hasil yang optimal dalam pekerjaan, RS Melati Tangerang perlu 

memberi perhatian yang lebih besar terhadap faktor-faktor motivasi dan disiplin kerja, 

yang terbukti mempengaruhi tingkat kinerja staf non-medis. Dalam konteks ini, 

manajemen rumah sakit harus merancang kebijakan dan strategi yang dapat 

meningkatkan motivasi serta memperkuat disiplin kerja, misalnya dengan memberikan 

penghargaan yang sesuai, pelatihan yang dapat memperbaiki keterampilan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Adinda et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling mendukung 

dalam meningkatkan produktivitas dan hasil kerja karyawan. Motivasi kerja yang tinggi 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih semangat dan berkomitmen, sementara 

disiplin kerja memastikan bahwa mereka melaksanakan tugas-tugas mereka dengan 

konsisten dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kombinasi antara motivasi dan 

disiplin yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan dapat 

meningkatkan pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
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